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Latar Belakang

Persaingan dunia perbankan di Indonesia saat ini semakin kompleks.
Hal ini disebabkan oleh banyaknya bank yang beroperasi secara lokal
maupun beroperasi secara internasional (Heykal & Wijayanti, 2016). Setiap
bank harus memiliki kemampuan beradaptasi yang baik terhadap situasi dan
kondisi perekenomian yang selalu berubah. Perubahan tersebut dapat
menjadi ancaman sehingga bank harus mengevaluasi kinerjanya serta
melakukan serangkaian perbaikan agar dapat terus bertumbuh dan bersaing
dengan merumuskan strategi bisnis yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan
efektivitas dan efisiensi bagi setiap bank sebagai prioritas dalam
menjalankan usahanya. Kondisi tersebut menuntut perbankan di Indonesia
untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan strategi agar bank tetap
bertahan dan berkembang lebih besar lagi. Salah satu strategi yang kerap
digunakah didunia perbankan adalah ekspansi.

Ekspansi merupakan suatu upaya perluasan usaha yang dilakukan
dengan cara menambah kapasitas produksi, menambah cabang baru, dan
dapat juga dilakukan dengan menggabungkan dengan usaha yang telah ada
(merger) atau mengambil alih perusahaan yang telah ada (Ali, 2020).
Ekspansi perbankan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu ekspansi
internal dan ekspansi eksternal. Ekspansi internal terjadi pada saat divisi-
divisi yang ada dalam perbankan tumbuh melalui permodalan (capital
budgeting) yang normal. Ekspansi internal ini dapat dilakukan dengan
menambah kapasitas pabrik, menambah unit produksi, atau dengan
menambah divisi baru. Sedangkan ekspansi eksternal dapat dilakukan
dengan penggabungan usaha atau pengambil alihan usaha.

Penggabungan usaha yang termasuk dalam ekspansi internal dapat

berupa merger, konsolidasi dan akuisisi. Merger merupakan penggabungan



dua (atau lebih) perusahaan dengan mempertahankan salah satu perusahaan.
Merger merupakan salah satu strategi yang dijalankan perusahaan untuk
diversifikasi dan memperluas perusahaan, di samping memperkuat posisi
perusahaan di pasar. Strategi tersebut adalah perbuatan hukum yang
dilakukan oleh satu perusahaan atau lebih untuk menggabungkan diri
dengan perusahaan lain yang telah ada sehingga perusahaan yang
menggabungkan diri tersebut menjadi bubar atau tidak berhak melanjutkan
aktivitas perusahaannya seperti semula karena hak milik telah berubah.
Konsolidasi memiliki kesamaan seperti merger yaitu penggabungan
dua usaha atau lebih untuk membentuk sebuah perusahaan degan nama baru
dan mengambil alih aset hak maupun kewajiban perusahaan dan
membubarkan perusahaan yang lama. Berbeda dengan merger, akuisisi
merupakan pengambilalihan kendali suatu perusahaan oleh perusahaan lain
dan masing-masing perusahaan, baik yang mengambil alih maupun yang
diambil alih, masih tetap beroperasi sebagai badan hukum yang terpisah
(Amalia & Ika, 2014). Motivasi perusahaan dalam melakukan akuisisi
dikelompokkan ke dalam motivasi individu, organisasi, dan industri.
Kebutuhan inovasi demi meningkatkan pertumbuhan perusahaan menjadi
salah satu alasan perusahaan melakukan akuisisi karena pertumbuhan
menciptakan empat hal positif, yaitu meningkatkan pendapatan,
meningkatkan harga saham, menarik investor dari lini bisnis baru, dan
menjaga kepastian keberlangsungan operasional, pelanggan, dan karyawan
(Hasanah, 2020). Selain itu,tujuan mendasar perusahaan melakukan akuisisi
ialah sebagai pembuktian diri atas pertumbuhan dan pengembangan
(ekspansi) aset dari perusahaan maupun penjualan sehingga dapat
meningkatkan sinergi perusahaan. Sinergi mengacu kepada optimalisasi
peningkatan nilai dan manfaat yang dirasakan baik, bagi pihak pengambil
alih dan yang diambil alih, serta berkaitan dengan optimalnya aktivitas
operasional yang mengarah pada peningkatan output dan outcome dari

implementasi konsep economic of scale (Esterlina & Nuzula, 2017).



Diantara beberapa contoh ekspansi eksternal yang telah disebutkan
diatas, perbankan merupakan jenis perusahaan yang banyak menggunakan
strategi ekspansi eksternal demi memperluas aktivitas operasional
perusahaan dan mampu menyesuaikan kondisi internal perusahaan dengan
gelombang perekonomian yang mengalami pasang surut dengan tanpa
interval waktu yang pasti.

Salah satu bank yang melakukan strategi Akuisisi yaitu Dubai
Islamic Bank yang telah mengakuisisi PT Bank Panin Syariah. PT Bank
Panin Dubai Syariah merupakan salah satu lembaga perbankan terbesar
yang berbasis di Jakarta. PT Panin Dubai Syariah Bank didirikan
berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 12 tanggal 8 Januari 1972 yang
dibuat oleh Moeslim Dalidd Notaris di Malang dengan nama PT Bank Pasar
Saudara Djaja. Panin Dubai Syariah Bank telah beberapa kali berganti nama
menjadi PT Bank Ber Saudara Djaja berdasarkan Akta Risalah Rapat No.
25 tanggal 8 Januari 1990 yang dibuat oleh Indrawati Setiabudhi, S.H.,
Notaris di Malang. Kemudian menjadi PT Harfa Bank berdasarkan Akta
Berita Acara No. 27 tanggal 27 Maret 1997 yang dibuat oleh Alfian Yahya,
S.H., Notaris di Surabaya. Sehubungan dengan perubahan kegiatan usaha
bank dari yang semula menjalankan kegiatan usaha perbankan konvensional
menjadi kegiatan usaha perbankan syariah dengan prinsip bagi hasil
berdasarkan syariat Islam, maka PT Bank Panin Syariah berdasarkan Akta
Risalah RUPS Luar Biasa No. 1 tanggal 3 Agustus 2009, dibuat oleh Drs.
Bambang Tedjo Anggono Budi, S, H., M.Kn., pengganti Sutjipto, S.H.,
Notaris di Jakarta. Selanjutnya diubah menjadi PT Bank Panin Syariah Tbk
sehubungan dengan perubahan status dari perusahaan tertutup menjadi
perusahaan publik, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 71
tanggal 19 Juni 2013 yang dibuat oleh Fathiah Helmi , SH, Notaris di

Jakarta.



Pada tahun 2016 Dubai Islamic Bank telah mengakuisisi PT Bank
Panin Syariah. Sehubungan dengan adanya akuisisi tersebut PT Bank Panin
Syariah memutuskan untuk mengganti logo dan namanya menjadi PT Bank
Panin Dubai Syariah. Hal tersebut berkaitan dengan Dubai Islamic Bank
sebagai pemegang saham mayoritas sebesar 40%. Diantara tujuan Dubai
Islamic Bank bekerjasama dengan Bank Panin untuk mempromosikan
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia, mentransfer keahlian yang
dimiliki masing-masing bank (yang tergabung dalam akuisisi) ke wilayah-
wilayah geografi yang baru dengan inovasi produk jasa dan alih teknologi
yang diimplementasikan (meningkatkan profesionalisme), penambahan
modal dan lain-lain. Untuk mencapai tujuan tersebut Dubai Islamic Bank
akan memberikan pengajaran keahlian dalam operasional perbankan ke
Bank Panin Syariah yang akan didukung oleh kemampuan Bank Panin
dalam pasar lokal. Untuk melihat perusahaan mengalami keuntungan
ataupun kerugian dari strategi akuisisi dapat dilihat melalui Kinerja
keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek
atau masa depan, pertumbuhan dan potensi perkembangan yang baik bagi
perusahaan. Perusahaan selalu berhati-hati dalam membuat kebijakan guna
untuk menjaga keberlangsungan perusahaan serta mempertahankan
eksistensi perusahaan dalam menghadapi persaingan maupun untuk
memeperluas usaha sehingga dapat memperkuat posisi pasar. Sedangkan
kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dimiliki oleh
perusahaan yang bersangkutan dan tercermin dari informasi yang diperoleh
pada neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas serta hal-hal lain yang
turut mendukung sebagai penguat penilaian financial performance tersebut.
Sebagai sumber informasi, laporan keuangan akan lebih bermanfaat jika
dilihat secara komprehensif misalnya dengan membandingkan suatu
periode dengan periode yang lain, atau dengan membandingkan laporan
keuangan perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis. (Pantjaningsih,

2017). Laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah suatu alat penguji



dari pekerjaan pada bagian pembukuan, tetapi selanjutnya laporan keuangan
tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar agar dapat
menilai kondisi atau posisi keuangan perusahaan. Dimana hasil analisa
keuangan pihak-pihak yang berkepentingan seperti manajer, kreditur, dan
investor dapat mengambil sesuatu. Dengan adanya analisa laporan
keuangan dapat diketahui tingkat kinerja suatu bank. Analisis laporan
keuangan membantu dalam mengevaluasi posisi keuangan perusahaan pada
masa lalu dan masa sekarang yang bertujuan untuk memprediksi kondisi
Kinerja keuangan pada masa mendatang. Analisis laporan keuangan yang
tepat, dapat mengoptimalkan penyusunan rencana strategis dalam
meminimalisir resiko yang dapat terjadi.

Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisa terhadap
kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan menengah,
pada umumnya lebih banyak tertarik pada kondisi keuangan jangka pendek
dan kemampuan perusahaan untuk membayar deviden yang memadai.
Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu
dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan keinginan.
Menurut (Oktariansyah, 2018) terdapat tiga rasio yang paling dominan yang
dijadikan rujukan untuk melihat kondisi Kkinerja suatu perusahaan yaitu
Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas. Rasio
Likuiditas bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini penting karena kegagalan dalam
membayar kewajiban dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan. Rasio
Solvabilitas menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola
utangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu melunasi
kembali utangnya. Rasio Profitabilitas menunjukkan keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Ketiga rasio ini selalu
menjadi perhatian terutama para investor karena secara dasar dianggap
sudah mempresentatifkan analisis awal tentang kondisi suatu perusahaan,

sedangkan rasio aktivitas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi



pemanfaatan sumber daya perusahaan atau dengan kata lain rasio ini lebih
besar manfaatnya hanya untuk manajemen perusahaan.

Strategi akuisisi yang dilakukan sebagai upaya pengembangan
perusahaan telah banyak dilakukan oleh seagian besar perusahaan kapital.
Meskipun dalam operasionalnya tidak hanya ditemukan keuntungan namun
memiliki potensi kerugian, hal tersebut tidak menjadi penghalang suatu
perusahaan memutuskan untuk mengakuisisi perusahaan lain.Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
pada kinerja keuangan bank antara periode sebelum dan sesudah melakukan
akuisisi untuk melihat hasil dari akuisisi yang telah dilakukan. Selain itu,
untuk mengetahui perbandingan rasio-rasio keuangan sebelum dan sesudah
pelaksanaan akuisisi. Berdasarkan penjelasan terkait fenomena diatas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis
Perbandingan Kinerja Bank Sebelum Dan Sesudah Akusisi Menjadi
PT Bank Panin Dubai Syariah

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan terhadap kinerja keuangan
sebelum dan sesudah akusisi PT Bank Panin Dubai Syariah pada Rasio
Likuiditas apabila diukur berdasarkan Financing to Deposit Ratio
(FDR), Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio?

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan terhadap Kinerja keuangan
sebelum dan sesudah diakusisi PT Bank Panin Dubai Syariah pada
Rasio Solvabilitas apabila diukur berdasarkan berdasarkan Total Debt
to Assets Ratio dan Total to Debt Equity Ratio?

3. Apakah terdapat perbedaan signifikan terhadap Kkinerja keuangan
sebelum dan sesudah akusisi PT Bank Panin Dubai Syariah pada Rasio
Profitabilitas apabila diukur berdasarkan Net Profit Margin (NPM),



Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Gross Profit
Margin (GPM)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perubahan kinerja keuangan pada
PT Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah akuisisi berdasarkan
Rasio Likuiditas

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perubahan kinerja keuangan pada
PT Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah akuisisi berdasarkan
Rasio Solvabilitas

3. Untuk mengetahui dan menganalisis perubahan kinerja keuangan pada
PT Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah akuisisi berdasarkan

Rasio Profitabilitas

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi penulis.
Sebagai perbandingan antara ilmu yang diperoleh selama dibangku
kuliah maupun dari hasil membaca literatur — literatur dengan kenyataan
praktis yang ada pada industri perbankan.

2. Bagi Universitas
Dapat digunakan sebagai sumber informasi atau dapat digunakan
sebagai data sekunder dan sebagai bahan sumbangan pemikiran tentang
peran dan fungsi manajemen keuangan, khususnya dalam salah satu
fungsi yaitu mengetahui Kinerja Bank.

3. Bagi Perusahaan
Dapat dijadikan sebagai catatan/koreksi untuk mempertahankan dan
meningkatkan Kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada

kelemahan dan kekurangan dalam strategi yang digunakan.
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